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                           PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan 

buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan 

untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi 

itu sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 ا

alif tidak 

dilambangka

n 

tidak dilambangkan 

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د



v 

vi 

 

 

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 



v 

vii 

 

 

 

 

 dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
 ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 
 za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه

hamza ء
h 

` apostrof 

 ya Y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal 

tunggal 

Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = أ
 

 ā = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

ةليمج رم أة   ditulis mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 



v 

viii 

 

 

 

 

ةمط اف   ditulis fātimah 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

انب  ditulis rabbanā ر 

ربلا  ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rojulu الر جل

 ditulis as-sayyidah السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 
 ditulis al-qamar رمقلا

 ’ditulis al-badi عيد بلا

 ditulis al-jalāl الجال ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أ مرت

 ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

ا اِلَيْكُمْ  بْسُطُوْٰٓ ِ عَلَيْكُمْ اِذْ هَمَّ قَوْمٌ انَْ يَّ
ٰ

ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اذْكُرُوْا نِعْمَتَ اٰللّ يٰٰٓ

قُوا  لِ الْمُؤْمِنُوْنَ ايَْدِيَهُمْ فَكَفَّ ايَْدِيَهُمْ عَنْكُمْْۚ وَاتَّ ِ فَلْيَتَوَكَّ
ٰ

َ ۗوَعَلَى اٰللّ
ٰ

 اٰللّ

Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah nikmat Allah (yang diberikan) 

kepadamu, ketika suatu kaum bermaksud hendak menyerangmu dengan 

tangannya, lalu Allah menahan tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah 

kepada Allah, dan hanya kepada Allah-lah hendaknya orang-orang beriman itu 

bertawakal. (QS. Al Maidah: ayat 11) 
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ABSTRAK 

 

Bahtiar, Rizky. 2022. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab Syarh Al 

Matlab Karangan KH Maftuh Batsul Birri. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing Dr.H. Abdul Khobir, M.Ag 

 

Kata kunci: Pendidikan Karakter 

 

Kedudukan karakter dalam kehidupan manusia menempati tempat 

yangpenting, sebagai  individu maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh 

bangunya suatu masyarakat tergantung kepada bagaimana akhlak masyarakat. 

Apabila  akhlaknya baik, maka sejahteralah  lahir batinya apabila akhlaknya rusak, 

maka rusaklah lahir batinnya. 

Permasalahan yang diangkat  dalam penelitian ini yaitu apa saja nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terdapat dalam Kitab Syarh Al Matlab. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab 

Syarh Al Matlab. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan datanya menggunakan 

metode studi dokumenter. Adapun metode analisis data yang digunakan adalah 

metode analisis isi (content analysis).  

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terdapat dalam Kitab Syarh Al Matlab. Niat baik, berbakti kepda orang tua, memuliakan 

ilmu, dermawan, semangat mencari ilmu, sabar, menjauhi perkataan yang tidak baik, 

mencegah hawa nafsu, mengagungkan guru, giat belajar dalam waktu yang lama, 

komunikatif, tawadhu, mengamalkan ilmu, wara, kecerdasan,hidup sederhana, ikhlas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam UUD Sisdiknas “(Sistem Pendidikan Nasional) Pendidikan  

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kecerdasan, akhlak” masyarakat, bangsa dan negara.1 Dengan adanya 

pendidikan ini diharapkan manusia bisa menjadi makhluk yang mempunyai 

ketaqwaan kepada Tuhan dan punya perilaku yang baik serta mempunyai 

wawasan ilmu pengetahuan yang luas.  

Pendidikan yang dialami manuasia ini berlangsung sepanjang hidup 

kehidupan manusia, dilihat dari sisi aktualisasinya pendidikan merupakan 

proses interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu yang telah dirumuskan. Pendidik, peserta didik, 

dan tujuan pendidikan merupakan komponen utama dalam keberlangsungan  

pendidikan.2 Pendidikan ini tidak hanya di pandang sebagai usaha 

pemberian usaha informasi dan pemberian keterampilan saja, melainkan 

diperluas sehingga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan dan gaya 

hidup yang berkembang dan mapan dimasyarakat seperti gaya berpakaian, 

pola hubungan, ungkapan ungkapan dalam pembicaraan dan sebagainya. 

                                                             
1 Masitoh, dkk, Strategi Pembelajaran TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), hlm. 14 
2 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 135 
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Oleh karena itu generasi muda membutuhkan bimbingan supaya dapat 

memaksimalkan segala potensi yang dimilikinya untuk melakukan hal-hal 

yang bersifat positif dan tidak menyimpang dari ajaran Agama Islam.3  

Demi membentuk generasi muda yang baik, maka pembekalan yang 

diberikan harus dimulai sejak dini. Adapun bakal yang harus diberikan 

selain Ilmu Pengetahuan harus pula mereka dibekali dengan karakter-

karakter yang baik yang sesuai dengan ajaran Agama Islam, sehingga 

manakala mereka dewasa kelak mereka bisa membentengi diri karena dapat 

membedakan mana karakter  yang baik dan mana karakter yang buruk.  

Degan karakter generasi muda yang baik maka peradaban bangsa 

maupun  negara akan baik pula tatanan kehidupan masyarakat yang ada. 

Dan ketika mereka memimpin kelak mereka dapat amanat dan bertaggung 

jawab atas apa yang dipiminannya.  

 Namun hal ini akan berbanding terbalik manakala generasi muda 

maupun masyarakat yang ada miskin karakter. Akhlak yang dimaksud 

disini adalah akhlak karimah. Jadi dapat dibayangkan apa yang akan terjadi 

di negeri ini manakala masyarakatnya sedikit yang berakhlakul karimah, 

Pasti yang  akan terjadi kemaksiatan dan kejahatan yang meraja lela. 

Mereka akan terjerumus ke dalam dunia pergaulan bebas, dunia narkoba, 

dan dunia-dunia hitam yang lainnya. Bahkan keika kelak memimpin Bangsa 

atau Negeri ini pastilah tidak akan amanat atas kepemiminannya dan tidak 

                                                             
3Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan,….hlm.192. 
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bertanggung jawab atas jabatan yang diberikan. Bahkan yang lebih parah 

mereka akan memanfaatkan jabatan kepemimpinan tersebut untuk meraup 

keuntungan sebesar-besarnya bagi kehidupan mereka sendiri, sehingga 

yang terjadi mereka akan korupsi memakan harta dari sana dan sini tanpa 

merasa bersalah. Hal ini yang sedang dialami oleh Bangsa Indonesia kini, 

banyak para Pemimpin dan Pejabat yang seharusnya menjadi panutan dan 

tuntunan malah menjadi bahan hujatan dan tontonan masyarakat.  

“Hampir semua orang mengerti dan mengetahui kepentingan dan 

keperluan mencari ilmu sekalipun hanya secara umum tidak secara 

mendetail, terutama umat islam yang diwajibkan dalam agamanya untuk 

menuntut ilmu tiada terbatas, selama ilmu itu membawa kemaslahatan 

dalam hidupnya. Tidak semua ilmu yang diperoleh bisa bermanfaat bagi 

orang tersebut yang bermanfaat adalah ilmu yang bisa membawa 

pemiliknya agar selalu taat pada Allah swt, mengamalkan ilmu untuk 

kepentingan bangsa masyarkat, keluarga, dan pribadi khususnya.’’  

“Dari defenisi diatas maka segala ilmu yang tidak bisa mengajak 

pemiliknya untuk takut, tawadhu’ pada Allah swt, melainkan justru 

mengajak pemiliknya untuk durhaka pada Allah swt, maka ilmu tersebut 

disebut ilmu yang tidak bermanfaat. Pada dasarnya semua ilmu itu 

bermanfaat, baik bagi urusan dunia maupun akhirat. Faktor memanfaatkan 

dan tidaknya ilmu kita harus mampu untuk memilah dan memilih. Demi 

kebahagiaan dunia, semua dicari dengan ilmu, demi kebahagiaan akhirat, 

juga dengan ilmu.” 
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“Semua manusia menginginkan ilmu yang diperolehnya adalah ilmu 

yang manfaat akan tetapi banyak manusia yang tidak”tahu bahwasanya ilmu 

bermaanfat dapat diperoleh apabila saat belajar ada etika yang harus 

dilaksanankan agar ilmu tersebut bisa bermanfaat bagi dia dan orang lain.’’ 

“ Tentang timbulnya ilmu tidak bermanfaat Ahli hikmah ditanya :  

Kenapa kami mendengar ilmu namun kami tidak mendapatkan 

manfaat darinya?  

Ahli hikmah menjawab,'Karena lima perkara,yaitu :  

Pertama : Allah telah memberi nikmat, namun kalian tidak 

mensyukurinya.  

Kedua      : Jika berbuat dosa kalian tidak beristighfar.  

Ketiga      : Kalian tidak mengamalkan ilmu yang  ketahui.  

Keempat  : Kalian bergaul dengan orang baik namun kalian  tidak 

bisa meniru mereka.  

 Kelima   : kalian menguburkan mayat, namun kalian tidak  

    memikirkan akan kematian dan orang yang mati.”4 

 

أادابٍ بالَا  طابٍ، وا حا   جِسْمٍ عِلْمٍ كارُوْحٍ بلَِا عِلْمٌ بلَِا أدابٍ كاناارٍ بلَِا

“ Ilmu tanpa adab laksana api tanpa kayu bakar, dan adab tanpa ilmu 

laksana ruh tanpa jasad” 

 

                                                             
4 “Tanbihul Ghofilin,”Sebab ilmu tidak bermanfaat” http://fanifanfunfun.tumblr.com/post/ 

24998077380 /sebab-ilmu-tidak-bermanfaat (Diakses tanggal “25 januari 2022). 

http://fanifanfunfun.tumblr.com/
http://fanifanfunfun.tumblr.com/
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Karakter (ahklak) maupun tata karma yaitu istilah yang sama, 

supaya di fahami dan diresapi bagi seorang murid atau siswa, apalagi di 

zaman globalisasi ilmu pengetahuan dan teknologi perkembangan teknologi 

sangat pesat dan hal tersebut juga menimbulkan perubahan perubahan yang 

sangat pesat pula, dimana banyak dampak negatif yang terjadi pada murid 

yang dalam hal ini seorang murid berani meningalkan tata krama “terhadap 

gurunya. Satu contoh murid sudah berani menyamakan guru pada posisi 

temannya”dan banyak murid yang meremehkan dan menyepelehkan 

gurunya. Sebaliknya pada masa sekarang tidak sedikit guru yang 

memberikan hukuman kepda muridnya, melakukan tidak senonoh dan 

sebaginya, padahal bila guru kencing sambil berdiri, maka murid akan 

kencing sambil berlari. Adapun salah satu karakter yang di pegang seorang 

murid ketika belajar yang ada pada kitab tersebut yaitu seorang murid harus 

memulyakan guru yang sudah mau mengajarinya.5    

Adapun penanaman karakter terutama terhadap peserta didik 

memang harus dikedepankan, memang sudah banyak kitab-kitab karangan 

ulama terdahulu yang membahas tentang akan tetapi kitab kitab tersebut 

dikaji oleh murid yang tingkatanya sudah mahir masih sedikitnya kitab yang 

membahas tentang Ahlak pada tingkatan pemula oleh karena itu salah satu 

pengasuh PP. Lirboyo yaitu KH. Maftuh Basthull Birri mengarang “sebuah 

Kitab yang menjelaskan dari Nadhom Al-Maṭlab karangan KH. Muntakhob 

bin KH. Muwafaq yang mana kitab Syarḥ Al-Maṭlab ini tidak hanya dikaji 

                                                             
5 Maftuh batsul birri, Syarah Al mathlab(Kediri, LirboyoPress, 1405 H), 12 
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oleh murid PP. Lirboyo saja tetapi oleh pondok pondok pesantren besar 

lainnya seperti, PP. Sidogiri Pasuruan, PP. Ploso Kediri, PP. Tebu Ireng 

Jombang, PP. Al-Anwar Rembang dan masih banyak pondok pesantren lain 

yang juga mengkaji kitab tersebut, sosok KH. Maftuh Basthull Birri yang 

begitu ‘alim, wira’i dan tawadlhu’ terhadap ilmu sehingga karangan 

tersebut kemudian dijadikan pelajaran di PP. Lirboyo Kediri.” 

Dari uraian di atas, penulis ingin lebih jauh mengkaji tentang 

pemikiran KH. Maftuh Basthull Birri melalui sebagian karya-karya beliau 

yaitu”kitab Syarḥ Al-Maṭlab yang “secara langsung memuat 

pemikiran”pemikiran beliau tentang etika yang harus di pegang seorang 

murid ketika sedang belajar di dunia pesantren yang nantinya juga bisa di 

aplikasikan pada pendidikan formal.”Dari latar belakang diatas maka 

penulis mengambil judul”Nilai Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab 

Syarh Al Mathlab Karangan KH Maftuf Basthull Birri, dengan harapan 

kitab ini dapat memberikan manfaat dan wacana tentang pentingnya 

karakter bagi murid agar kelak bisa dapat ilmu yang bermanfaat. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan di carikan 

jawabanya melalui pengumpulan data Berdasarkan deskripsi latar belakang 

diatas, untuk menghasilkan penelitian yang utuh peneliti memfokuskan 

pada :  

Apa saja Nilai Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Syarh Al Matlab?  
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C. Tujuan Penelitian 

 Penulis ingin lebih jauh mengkaji tentang pemikiran KH. Maftuh 

Basthull Birri Melalui sebagian karya beliau yaitu Kitab Syarh Al Matlab 

yang memuat pemikiran beliau mengenai Etika yang harus diterapkan oleh 

seorang Penuntut Ilmu. Maka dari itu Penulis bertujuan untuk Mengetahui 

Nilai Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab Syarh Al Mathlab karangan 

KH Maftuh Basthull Birri. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penilitian ini adalah 

1. Kegunaan Teoritis  

a. Diharapkan dapat dijadikan informasi mengenai Karakter yang 

harus diterapkan diamalkan oleh seorang murid. 

b. Penelitian ini dapat bermanfaat menambah ilmu pengetahuan, 

khususnya tentang adanya keterkaitan antara penelitian karakter dan 

hasil menuntut ilmu. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Sebagain acuan dan panutan seorang murid untuk menerapkan  

Karakter dalam belajar. 

b. Sebagai acuan pelaksanaan penelitian pada waktu yang akan datang. 

c. Sebagai acuan orang tua menganalisis karakter seorang anak dalam 

tahap belajar. 
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E. Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan peneltian 

Pendekatan penelitian kualitatif, karena data yang dihasilkan 

merupakan data deskriptif dalam bentuk pernyataan pernyataan 

atau kata-kata yang tertulis yang berasal dari sumber data yang 

diminta atau diteliti agar lebih mudah diteliti. 

b. Jenis penelitian 

Jenis dari “penelitian ini adalah library research yaitu 

bentuk pengumpulan data dan informasi dengan”bentuk buku-

buku yang ada diperpustakaan dan materi pustaka lainnya dengan 

asumsi bahwa “segala yang diperlukan dalam pembahasan skripsi 

terdapat” didalamnya.6 

2. Sumber data 

Untuk mendapatkan landasan pemikiran yang bersifat teoritis, 

maka akan dilaksanakan penelitian kepustakaan yang bersumber dari : 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang berkenaan 

langsung dengan permasalahan yang dibahas mengenai 

pendidikan karakter dalam  Kitab Syarh Al Mathlab Cetakan 

Lirboyo Tahun 2022 Karangan KH Maftuh Basthull Birri. 

                                                             
6 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiyah: Dasar, Metode, dan 

Teknik(Bandung: Tarsito, 19820, hlm. 63 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung yang 

merupakan data kepustakaan yang digunakan sebagai dasar 

kajian dan penelitian masalah. data itu diperoleh dari kitab-

kitab“dan karya ilmiah yang dijadikan sebagai buku-buku 

pendukung” dalam pembahasan penelitian ini.7 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data ini termasuk penelitian kajian 

kepustakaan (liberry research) maka metode yang digunakan adalah 

metode study pustaka, yaitu metode dengan cara membaca, memahami. 

Kemudian dihubungkan dengan pendapat para ahli sehingga 

mempermudah penulis dalam proses analisis data. setelah data-data 

terkumpul, dan langkah selanjutnya yang penulis lakukan adalah”:  

a. Menelaah dengan teliti untuk dimengerti dengan sebaik-baiknya.  

b. Mengelompokan data-data yang sudah  terhimpun kemudian 

disusun ke dalam bab subbabnya, guna mempermudah dalam 

menganalisis data.  

4. Teknik analisis data  

Langkah-langkah analisis data pada studi fenomologi, yaitu : 

a. Peneliti mulai mengorganisasikan semua data atau 

gambaran menyeluruh tentang penomena pengalaman yang 

telah dikumpulkan.  

                                                             
7 Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 2980), hlm.134 
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b. Membaca secara keseluruhan dan membuat catatan pinggir 

mengenai data yang dianggap penting, kemudian 

melakukan pengkodean data.  

c. Pernyataan tersebut kemudian dikumpulkan ke dalam unit 

makna, lalu ditulis gambaran bangaimana pengalaman 

tersebut terjadi.  

d. Selanjutnya peneliti mengembangkan uraian secara 

keseluruhan dari fenomena tersebut sehingga menemukan 

esensi dari fenomena tersebut. Kemudian mengembangkan 

textual description (mengenai fenomena yang terjadi pada 

responden) dn setructural description (yang menjelaskan 

secara naratif itu terjadi). 

e. Peneliti kemudian memberikan penjelasan bagaimana  

f. Fenomena secara naratif mengenai esensi dari fenomena 

yang detail. 

g. Teliti data mendapatkan makna pengalaman responden 

menggenai fenomena tersebut. Membuat laporan 

pengalaman setiap partisipan, setelah itu, gabungan dari 

gambaran tersebut di tulis.8 

 

 

                                                             
8http://www.Penalaran-unm.org/index/artikel-nalar/penelitian/116-metode-

penelitiankualitatif.html 
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F. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi terdiri dari lima bab, masing-masing bab 

terdiri dari beberapa sub bab, dengan sistematika sebagai berikut.  

Bab I : Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang  Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunan Penelitian Metodologi Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan Skripsi. 

Bab II : Nilai-nilai pendidika karakter yang meliputi, pengertian nilai-nilai 

pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter, fungsi pendidikan 

karakter.  

Bab III : Profil KH Maftuh Basthull Birri dan Isi Kitab Syarh Al Mathlab 

disajikan dalam bab III. 

Bab IV : dalam bab ini menyuguhkan tentang Analisis nilai-nilai Pendidikan 

Karaker  dalamKitab Syarh Al Matlab. 

Bab V : Penutup, meliputi tentang : Kesimpulan, saran-saran dan Penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Sebagai penutup dari bab-bab pembahasan skripsi tentang Nilai-nilai 

Pendidikan Karakter Dalam Kitab Syarh Al Matlab  berikut ini ditarik 

kesimpulan bahwa nilai pendidikan karakter adalah substansi dari pendidikan 

karakter yang berkaitan dengan baik dan buruk perbuatan manusia. 

 Sedangkan pendidikan karakter yang diajarkan dalam kitab tersebut 

melingkupi karakter kepada sang Khaliq (pencipta) yaitu Allah dan makhluq 

(ciptaan Allah swt) yakni kepada Guru, Teman. 

 Adapun nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam kitab Al- 

Matlab antara lain Nilai Ilahi dan Insani : 

1. Niat Baik, 2. Berbakti kepda orang tua, 3. Memuliakan Ilmu, 4. Dermawan 

5. Semangat mencari ilmu, 6. Sabar, 7. Menjauhi perkataan yang tidak baik, 8. 

Mencegah hawa Nafsu, 9. Mengagungkan Guru, 10. Giat Belajar dalam waktu 

yang lama. 11. Komunikatif, 12. Tawadhu, 13. Mengamalkan ilmu, 14. Wara, 

15. Kecerdasan, 16. Hidup Sederhana, 17. Ikhlas. 

B. Saran 

1. Orang tua hendaknya memperhatikan pendidikan akhlak anak sejak dini, 

agar ketika tumbuh dewasa anak terbiasa menerapkan niliai-nilai Karakter 

dalam Kitab Al Matlab. 
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2. Para lemba Formal Maupun Non Formal Supaya di terapkan Pembelajaran 

kitab Syarh Al matlab Agar karakter peserta didik terbangun dengan 

karakter baik di dalam mencari ilmu. 

3. Banyaknya buku-buku modern yang berbahasa Indonesia, bagi guru 

maupun murid, hendaknya tidak melupakan referensi-referensi klasik 

seperti kitab-kitab karya ulama-ulama dahulu yang ditulis menggunakan 

Bahasa Arab, karena selain keaslian isi dari pemikiran penulis, anak didik 

dapat belajar berbahasa arab, baik cara membaca, menulis, maupun 

mengartikan. 
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